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Abstract 
The need to foster creative and innovative attitude, the courage to face failure and the 
attitude of seeing yourself positively among students of SMK thus will bring a positive attitude 
towards entrepreneurship. Support teacher as mentor closest in entrepreneurship needed to 
foster interest in entrepreneurship students. The need for motivation for the students that 
one's age is not a barrier in entrepreneurship. The younger in entrepreneurship the more 
mature mentally an entrepreneur. 
Keywords : personal attitude, subjective norm, perceived feasibility, 
entrepreuner intention 
Abstrak 
Perlunya menumbuhkan sikap kreatif dan inovatif, berani menghadapi kegagalan dan 
sikap memandang diri sendiri secara positif di kalangan anak didik SMK sehingga akan 
memunculkan sikap positif terhadap berwirausaha. Dukungan guru sebagai mentor yang 
paling dekat dalam berwirausaha dibutuhkan untuk menumbuhkan minat anak didik dalam 
berwirausaha. Perlunya motivasi bagi anak didik, bahwasanya umur bukan menjadi 
penghalang seseorang dalam berwirausaha. Semakin muda dalam berwirausaha maka akan 
semakin matang mental seorang wirausaha. 
Kata kunci : sikap personal, norma subyektif, kelayakan yang dirasakan, minat 
berwirausaha 
Pendahuluan 
Salah satu pendidikan kejuruan 
yang dikembangkan di Indonesia adalah 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 
dimana kurikulum SMK dirancang untuk 
menyiapkan peserta didik atau lulusan 
yang siap memasuki dunia kerja dan 
mampu mengembangkan sikap 
profesional di bidang kejuruan. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 
29 Tahun 1990, pasal 3 ayat 2, tujuan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
adalah menyiapkan tamatan untuk (I) 
memasuki lapangan kerja serta dapat 
mengembangkan sikap profesional 
dalam lingkup keahlian bisnis dan 
manajemen; (2) mampu memilih karir, 
mampu berkompetisi dan mampu 
mengembangkan diri dalam lingkup 
bisnis dan manajemen; (3) menjadi 
tenaga kerja tingkat menengah untuk 
mengisi kebutuhan dunia usaha dan 
industri pada saat ini maupun masa yang 
akan datang dalam lingkup bisnis dan 
manajemen; dan (4) menjadi warga 
negara yang produktif, adaptif dan 
kreatif. 
Diharapkan lulusan pendidikan 
kejuruan menjadi individu yang 
produktif yang mampu bekerja menja�i 
tenaga kerja menengah dan mem 
kesiapan untuk menghadapi persai gan 
kerja. Kehadiran SMK sekarang " 














